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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk 

kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

untuk mencari dimana peristiwa – peristiwa yang menjadi objek penelitian 

berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang 

masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-

bahan yang telah ada.
67

 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk 

dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah.
68

 

Jika ditinjau dari sudut kemampuan dan kemungkinan penelitian dapat 

memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang meliputi 

individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.  

Dalam penelitian deskriptif ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian survey, 

studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan dalam hal ini, 

penelitian yang dilakukan termasuk penelitian studi kasus (case research), 
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yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai 

unit unit soal tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat.
69

 Studi kasus juga berusaha mendiskripsikan suatu latar, objek 

atau suatu peristiwa tertentu secara mendalam.
70

 Oleh karena hal itu, peneliti 

menggunakan studi kasus dalam mengkaji bagaimana peran organisasi IPNU 

IPPNU dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di SMK Islam Kota 

Blitar supaya peneliti dapat mendeskripsikan secara mendalam kasus 

tersebut.  

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Islam Kota Blitar, Kelurahan 

Bendo, Kecamatan Kepanjen Kidul , Kota Blitar. Karena di SMK tersebut 

merupakan salah satu SMK Islam yang ada di Kota Blitar. Selain itu di SMK 

Islam Kota Blitar terdapat Pimpinan Komisariat IPNU IPPNU yang merupakan 

organisasi keislaman dalam nauangan Nahdlatul Ulama. Selain itu juga SMK 

Islam Kota Blitar ini merupakan salah satu lembaga formal berbasis pendidikan 

yang berada dibawah naungan LP Ma’arif NU dimana didalamnya keberadaan 

IPNU IPPNU berada setara dengan OSIS di sekolah tersebut dengan 

menyebutnya Pimpinan Komisariat IPNU IPPNU, yaitu pimpinan yang berada 

dalam naungan sebuah lembaga yang disini merupakan LP Ma’arif NU. 

C. Kehadiran Penelitian  

Instrument utama penelitian ini adalah manusia. Untuk memperoleh 

data yang sebanyak-banyaknya serta mendalam, peneliti lansung hadir di 
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lokasi penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif 

mutlak diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai 

pengamat partisipan atau pengamat penuh.
71

 

Kehadiran peneliti dalam jenis penelitian kualitatif ini merupakan salah 

satu unsur penting. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuanya.
72

 

Disamping itu peneliti selain bertindak sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data, peneliti juga bertindak sebagai penganalisis data sekaligus 

sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam proses pengumpulan data yang 

dilakukan dengan observasi, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan 

pasif. Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan 

sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan 

sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin 

keabsahannya. 

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu peneliti mengajukan 

surat izin penelitian sebagai salah satu persyaratan. Dalam mengajukan surat 

perizinan penelitian dilakukan secara formal dengan menyerahkan surat izin 

penelitian dari pihak kampus kepada pihak sekolah, dalam hal ini kepala 

sekolah yang berwenang dalam mengambil keputusan atas proses perizinan 

penelitian tersebut. Yang kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara 
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emosional dengan para perangkat sekolah dan juga siswa yang nantinya akan 

menjadi obyek penelitian. Hal tersebut diharapkan agar terwujudnya suasana 

harmonis antara peneliti dan obyek penelitian. 

D. Sumber data  

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Untuk 

memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber data, peneliti 

hendaknya menggunakan rumus 3P, yang mana penjelasannya sebagai 

berikut:
73

 

1. Person (orang) : yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 

2. Place (tempat) : yaitu sumber data yangt menyajikan tampilan berupa 

keadaan diam (misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, 

dan lain-lain) atau bergerak (misalnya  aktivitas, kinerja, laju kendaraan,  

ritme nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar mengajar, dan 

lain sebagainya). 

3. Paper (kertas) : yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan pengertiannya ini  

maka “paper” bukan hanya terbatas pada kertas sebagaimana terjemahan 

dari kata “paper” dalam bahasa Inggris, tetapi dapat berwujud batu, kayu, 

tulang, daun lontar, dan sebagainya, yang cocok untuk penggunaan metode 

dokumentasi. 
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Adapun sumber data utama (primer) dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan (skunder) seperti 

dokumen dan lain-lain. Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Dengan kata lain, data primer merupakan data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya. Adapun dalam penelitian 

ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara 

dengan kepala Pembina dan Pengurus Pimpinan Komisariat IPNU IPPNU 

di SMK Islam Kota Blitar. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dalam bentuk 

yang sudah jadi berupa publikasi. Adapun yang akan menjadi data 

sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang latar belakang obyek 

penelitian, keadaan organisasi, anggota pengurus Pimpinan Komisariat 

IPNU IPPNU, Program Kerja dari Pimpinan Komisariat IPNU IPPNU 

yang ada di lembaga tersebut. 

Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk 

keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai 

keperluan. Seorang peneliti sebaiknya memanfaatkan kedua sumber 

dokumentasi tersebut secara intensif, agar mereka dapat memperoleh 
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informasi secara maksimal, yang dapat menggambarkan kondisi subjek 

yang diteliti dengan benar.
74

 

E. Teknik pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang sudah dilakukan sejak awal. 

Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan dengan cara 

partisipant observation (pangamatan terlibat), yaitu dengan cara peneliti 

melibatkan diri dalam kegiatan sekolah yang ditelitinya, sejauh tidak 

mengganggu aktifitas keseharian tersebut. Pengamat terlibat merupakan jenis 

pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang 

bersangkutan dan tidak menyembunyikan diri. Harapan dilakukannya proses 

ini adalah peneliti dapat menemukan makna dibalik penelitian yang 

dilaksanakannya, selain itu wawancara secara mendalam dan dokumentasi 

juga diperlukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap. pada dasarnya 

ada tiga teknik dalam pengumpulan data yang lazim digunakan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
75

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka 

metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan tiga 

pendekatan yaitu:  

1. Wawancara semi terstruktur  

Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat menentukan 

dalam proses penelitian. Dengan wawancara data yang diperoleh akan 
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lebih mendalam, karena mampu menggali pemikiran atau pendapat secara 

detail. Wawancara semi terstruktur lebih tepat dilakukan penelitian 

kualitatif daripada penelitian lainnya. Ciri-ciri dari wawancara semi 

terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur  

pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi  

terkontrol, ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, 

urutan dan penggunaan kata, dan tujuan wawancara adalah untuk 

memahami suatu fenomena.
76

 

Wawancara juga merupakan angket lisan, Responden 

mengemukakan informasinya secara lisan dalam hubungan tatap muka. 

Jadi responden tidak perlu menuliskan jawabannya.
77

 Wawancara 

merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya.
78

 

Dalam penelitian ini, digunakan wawancara kepada Kepala Sekolah 

terkait didirikannya Organisasi IPNU IPPNU di lembaga tersebut, kepada 

Pembina terkait pengurus anggota Pimpinan Komisariat IPNU IPPNU di 

lebaga tersebut, dan Pengurus Pimpinan Komisariat IPNU IPPNU terkait 

kendala dan dampak dari kegiatan yang dilakukan oleh organisasi IPNU 

IPPNU  terkait: Peran organisasi IPNU IPPNU dalam pembentukan 

akhlakul karimah , serta bagaimana hambatan dan dampak organisasi 

tersebut di SMK Islam Kota Blitar. 
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2. Observasi  

Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam 

melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam 

penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi antar anggota, 

dan kegiatan atau program kerja dari organisasi tersebut. Pengamatan 

dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Alat yang biasa digunakan 

dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklist, catatan kejadian 

dan lain-lain.  

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, 

waktu, perasan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk 

menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab 

pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk 

evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan 

umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
79

  

Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data secara jelas 

terkait bagaimana peran organisasi IPNU IPPNU dalam pembentukan 

akhlakul karimah siswa di SMK Islam Kota Blitar. 

3. Dokumentasi  

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 

manusia, melalui observasi dan wawancara. Sumber lain yang bukan dari 

manusia (non-human resources), diantaranya dokumen, foto dan bahan 
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statistik. Dokumen terdiri bisa berupa buku harian, notula rapat, laporan 

berkala, jadwal kegiatan, jenis kegiatan, SK Kepengurusan Pimpinan 

Komisariat IPNU IPPNU, surat-surat resmi dan lain sebagainya. 

Selain bentuk-bentuk dokumen tersebut diatas, bentuk lainnya 

adalah foto. Dengan menggunakan foto akan dapat mengungkap suatu 

situasi pada detik tertentu sehingga dapat memberikan informasi deskriptif 

yang berlaku saat itu. Foto dibuat dengan maksud tertentu, misalnya untuk 

melukiskan kegembiraan atau kesedihan, kemeriahan, semangat, situasi 

psikologis lainya, dan berbagai fenomena sosial lainya. 

Peneliti menggunakan istrumen dikumentasi sebagai pelengkap dari 

instrumen lainnya dan diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Data dan catatan tersebut 

diantaranya: Visi, misi, dan tujuan, keadaan anggota, kegiata atau program 

kerja yang terjdi di Pimpinan Komisariat IPNU IPPNU di SMK Islam 

tersebut. 

F.  Teknik analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Untuk 

meingkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan untuk upaya 

mencari makna.
80

 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dalam prakteknya tidak 

dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah 
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pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara teoritik, analisis dan 

pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan 

masalah.
81

 

Proses analisis data (reduksi data, penyajian data bahkan pengambilan 

keimpulan) dilakukan pada saat pengumpulan data sampai berakhirnya 

kegiatan lapangan dan setelah kegiatan lapangan. Jika dirasa datanya masih 

kurang, maka akan diadakan pengumpulan data tambahan.  

1. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook, 

dan lain sebagainya.  

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan 

segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, 

justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 

reduksi data. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang 
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memerlukan kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang 

tinggi.  

2. Display Data (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Pada umumnya yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.  

Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.  

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat 

berupa hubungan interaktif, maupun hipotesis atau teori.
82

 

G.  Pengecekan Keabsahan Data temuan 

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut; 

1. Triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut sebagai pembanding 

dalam pengecekan data. Kemudian triangulasi ini ibedakan menjadi empat,  

sebagai berikut: a) triangulasi sumber: teknik pengecekan kredibilitas data 

yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa 

sumber; b) triangulasi teknik: teknik ini digunakan untuk menguji  

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda; c) triangulasi waktu: 

teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang 

berbeda. 

2. Perpanjangan  pengamatan, dalam  hal  ini  peneliti  diharapkan  agar  bisa  

memperoleh  data  yang luas  atau  mendalam.  Dengan  pengamatan  yang  

panjang  berarti peneliti  secara  langsung  akan  sering  terjun  ke  
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lapangan,  sehingga peneliti bukan dianggap orang lain lagi oleh objek 

yang akan diteliti. Hal  ini  akan  mempermudah  peneliti  dalam  menggali  

data-data  yang kredibel dari objek penelitian. 

3. Meningkatkan ketekunan, teknik ini maksudnya adalah cara pengujian 

derajat kepercayaan data dengan jalan melakukan pengamatan secara 

cermat dan berkesinambungan. Selain itu, teknik ini juga untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang kita cari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Sementara cara dalam 

teknik ini adalah dengan sering membaca referensi buku atau hasil 

penelitian ataupun dokumentasi-dokumentasi yang berhubungan dengan 

hasil penelitian. Meningkatkan ketekunan disini, dimaksudkan untuk 

mengecek kembali apakah data yang kita temukan salah atau tidak.  Hal 

ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dari penelitian akurat dan 

sistematis. 

4. Diskusi dengan teman sejawat, cara ini dilakukan dengan cara mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang peneliti dapatkan dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi yang berhasil digali, 

diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih 

memantapkan hasil penelitian. 
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H.  Tahap – tahap Penelitian 

  Dalam hal ini yang dimaksud tahap-tahap dalam penelitian adalah 

langkah-langkah atau cara-cara peneliti mengadakan penelitian untuk 

mencari data. Dalam penyusunan Skripsi ini, langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 

ditambah satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika 

penelitian lapangan, 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapanga penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajaki dan menilai lapangan. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

g. Persoalan etika penelitian 
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2. Tahap pekerjaan penelitian. 

Uraian tentang tahap pekerjaan penelitian lapangan dibagi atas 

tiga bagian, yaitu: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
83

 

3. Tahap Analisis Data. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mengintensiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apay yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
84

  

4. Penulisan Laporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari semua tahapan penelitian 

yang peneliti lakukan. Tahapan ini dilakukan dengan membuat 

laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Adapun 

kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan hasil penelitian, 

konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, perbaikan, 
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pengurusan kelengkapan persyaratan ujian kemudian melakukan ujian 

skripsi. Pada tahap ini, peneliti menyusun dengan panduan penelitian 

skripsi IAIN Tulungagung, konsultasi kepada pembimbing dilakukan 

secara berkala, kemudian peneliti melaksanakan ujian skripsi sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh kampus. 

 


